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EFISIENSI REPRODUKSI SAPI PERAH PERANAKAN FRIESIAN HOLSTEIN
(PFH) AKSEPTOR INSEMINASI BUATAN (IB)
DI KUD SRI WIGATI KECAMATAN PAGERWOJO
KABUPATEN TULUNGAGUNG
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determined the number of CR, S/C, CvR, DO, and CI from
Friesian Holstein Cross (PFH) dairy cows in KUD Sri Wigati, Pagerwojo, Tulungagung. This
study uses survey research. The data were obtained from primary and secondary data. Primary
data were obtained from interviews with 82 cattle. breeders, which included the identity of those
cattle breeders, dairy cattle’s housing system, age, and daily feed. Secondary data were obtained
from Artificial Insemination card from the breeder. Data taken 10% of the 3.154 dairy cattle
Artificial Insemination acceptor is 300 cows. The results obtained CR (39%), the S/C (2,17),
CvR (87.7%), DO (104.65 days), and CI (434.26 days). Then, the components’ data which
included DO, S/C, and CI, were divided based on the sample’s age estimation into three
different age groups, they were 2-4 years, 5-7 years and >8 years. DO, S/C, and CI’s
components were analyzed using Regretion Test based on those three different age groups. The
result of the study showed that there was relationship between the DO, S/C, and CI’s
components and sample’s age estimation (p<0.05).
Keywords: Reproductive efficiency, artificial insemination, dairy cattle, Friesian Holstein

Cross

Pendahuluan

Perkembangan peternakan sapi perah di
suatu daerah dapat dilihat dari pening-katan
populasi ternak yang terdapat di da-erah
tersebut, yang ditentukan oleh keber-hasilan
bereproduksi. Peningkatan jumlah populasi
sapi perah yang terjadi sekarang ini belum
sebanding dengan kebutuhan susu sehingga
jumlah import susu masih tinggi. Menurut
Setyawan, Santoso dan Mukson (2005),
industri persusuan nasional hanya mampu
memenuhi kebutuhan susu nasional sebesar
39,8% dari permintaan yang ada, sisa
kebutuhan susu 60,2% masih dipenuhi
dengan susu impor.

Program Pengembangan Sapi Perah
dalam Kesiapan Penyediaan Susu merupa-
kan salah satu upaya pemerintah untuk
membangun persusuan nasional 2010-2014.
Langkah strategis pembangunan agribisnis
sapi perah 2010-2014 meliputi: peningkatan

populasi, peningkatan produksi susu, pe-
ningkatan kualitas susu, pembinaan efisien-
si usaha dan pembinaan kelembagaan peter-
nak (Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan, 2012). Sampai akhir
tahun 2014 populasi sapi perah di Jawa Ti-
mur mencapai 483.000 ekor (Badan Statis-
tik Nasional, 2014). Efisiensi reproduksi
adalah suatu ukuran keberhasilan reproduk-
si sekelompok ternak sapi betina yang
optimal pada perkawinan alam atau insemi- -
nasi buatan (Feradis, 2010). Tinggi rendah-
nya efisiensi reproduksi ditentukan berda-
sarkan komponen pendukungnya yaitu: S/C
(Service per Conception), DO (Days Open),
CvR (Calving Rate), CR (Conception Rate)
dan CI (Calving Interval). Data tentang
S/C, DO, CvR, CR dan CI tersebut merupa-
kan data sekunder yang dapat diperoleh
melalui catatan reproduksi inseminator.



2 Atikka Ratna Ningtyas dkk.

Koperasi Unit Desa SRI WIGATI
adalah salah satu koperasi yang bergerak
dibidang sapi perah, berlokasi di Kecama-
tan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung.
Sapi perah yang dipelihara peternak di
KUD SRI WIGATI adalah jenis peranakan
Frisian Holstein (PFH). Jumlah populasi
sapi perah yang dimiliki oleh 2.013 peter-
nak KUD SRI WIGATI mencapai 5300
ekor sapi perah. Terdiri atas 3.154 ekor
induk betina aseptor IB, 1.219 ekor sapi
dara dan 927 ekor pedet. (Data populasi
ternak KUD SRI WIGATI, 2014).

Dalam pendugaan umur sapi dapat
dilakukan dengan melihat lingkar cincin
tanduk serta penanggalan gigi seri sapi.
Penentuan umur ternak dengan melihat
lingkar cincin tanduk adalah dengan cara
menjumlahkan angka dua pada tiap lingkar
cincin tanduk. Misalnya terdapat satu ling-
kar cincin tanduk berarti sapi tersebut ber-
umur tiga tahun. Asumsi dari penambahan
angka dua tersebut adalah sapi telah dewasa
kelamin dan siap melahirkan pada umur
dua tahun (Timan, 2003). Peternak harus
mengetahui pendugaan umur tersebut,
sebab semakin tinggi poel ternak maka
akan semakin rendah efisiensi reproduk-
sinya karena fungsi fisiologis dari organ
menurun.

Metode Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian
ini adalah pengambilan data catatan re-
produksi yang berasal dari 10% dari 3.154
ekor Sapi Peranakan Friesian Holstein
betina hasil Inseminasi Buatan yaitu sekitar
300 ekor. Peralatan yang disediakan adalah
lembaran yang berisi tentang pencatatan
sistem reproduksi. Metode dalam penelitian
ini adalah metode survei. Data primer dipe-
roleh dari wawancara pada peternak yang
digunakan sebagai pelengkap data sekun-
der, data sekunder diperoleh dari catatan
reproduksi atau kartu IB yang dimiliki oleh
setiap ternak.

Hasil dan Pembahasan

Nilai CR yang dihasilkan adalah 39%,
nilai tersebut sangatah rendah dan masih
jauh dari optimal jika dibandingkan dengan
Hariadi dkk., (2011). Faktor CR ditentukan
oleh kesuburan pejantan, kesuburan betina,
teknik inseminasi, dan ketepatan waktu
birahi (Susilawati, 2005). Kesuburan pejan-

tan salah satunya merupakan tanggung
jawab Balai Inseminasi Buatan (BIB) yang
memproduksi semen beku disamping mana-
jemen penyimpanan di tingkat inseminator.
Kesuburan betina merupakan tanggung
jawab peternak dibantu oleh dokter hewan
yang bertugas memonitor kesehatan sapi
induk. Angka CR rendah dilokasi penelitian
ini dipengaruhi oleh peternak yang kurang
cermat mengamati estrus dan waktu pe-
ngawinan yang kurang tepat serta jarak
rumah inseminator dengan akseptor cukup
jauh £ 10-15 km dengan medan yang sulit
sehingga menghambat datangnya insemina-
tor untuk melakukan inseminasi. Dilihat
dari pendidikan formal peternak, rata- rata
latar belakang peternak di KUD Sri Wigati
yaitu Tamat SD.

Analisis statistik membuktikan nilai
S/C sapi perah Peranakan Frisian Holstein
2,17. Nilai §/C pada penelitian tergolong
rendah. Deteksi berahi mempunyai arti
yang penting dalam peternakan sapi perah.
Kesalahan dan rendahnya kemampuan
mendeteksi birahi merupakan salah satu
penyebab utama tingginya S/C. Kesalahan
deteksi birahi seperti terlambat mendeteksi
saat birahi atau terlambat melaporkan
kepada petugas inseminator dapat meng-
akibatkan waktu pelaksanaan IB menjadi
terlambat

Calving rate (CvR) merupakan persen-
tase anak yang lahir dari hasil satu kali
inseminasi baik pada inseminasi pertama
atau kedua, dan seterusnya. Analisis statis-
tik membuktikan nilai CvR sapi perah
Peranakan Frisian Holstein 87,7%. Nilai
normal CvR adalah S5 - 65% (Hariadi, dkk,
2010 ), sehingga nilai CvR sehingga pene-
litian ini tergolong tinggi. Ketersediaan
pakan ternak di KUD Sri Wigati terdiri dari
hijauan seperti rumput dan pucuk tebu,
singkong, dedak dan konsentrat serta keter-
sediaan air cukup baik. Hasil kuisoner yang
diberikan ke peternak yaitu pemberian air
di wilayah kerja KUD Sri Wigati secara
adlibitum dengan manejemen yang telah
diajarkan oleh pihak KUD Sri Wigati.
Selain peningkatan pemberian pakan seba-
gian besar ternak yang ada di KUD Sri
Wigati sudah diberikan vaksinasi brucel-
losis, sehingga kejadian abortus karena bru-
cellosis sudah sangat jarang terjadi

Days Open adalah jarak waktu antara
saat melahirkan sampai sapi di inseminasi
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yang pertama. Menurut hariadi dkk (2011)
panjang DO untuk sapi perah yang baik
berkisar antara 60-90 hari dan tidak me-
lebihi 120 hari. Pada tabel 4.1 menunjukkan
nilai rerata DO sapi PFH di KUD Sri
Wigati adalah 104,65 hari, angka tersebut
menunjukan bahwa sapi PFH di KUD Sri
Wigati memiliki DO yang tergolong tinggi.
Panjangnya DO pada penelitian ini dapat
disebabkan kurang tahunya peternak ten-
tang tanda-tanda birahi dan peternak me-
mang sengaja memperpanjang masa kosong
agar ternak terus berproduksi susu pada
periode satu laktasi. Pengetahuan peternak
dalam mendeteksi birahi sangat sangat
diperlukan dalam keberhasilan IB. Hal yang
perlu diperhatikan sebelum dilakukan IB
adalah waktu birahi sapi betina yang tepat.
Tingginya nilai DO merupakan akibat dari
tingginya nilai S/C dan rendahnya nilai CR
yang terjadi karena kegagalan inseminasi,
sehingga inseminasi harus diulang pada
birahi berikutnya, '
Calving interval (CI) adalah jangka
waktu antara satu kelahiran dengan kela-
hiran berikutnya. Nilai CI sapi perah
Peranakan Frisian Holstein yang didapat
yaitu 434,26 hari atau 14,5 bulan. Hadi dan
Ilham (2004) bahwa jarak waktu beranak
(CI) yang ideal adalah 12 bulan, yaitu 9
bulan bunting dan 3 bulan menyusui
sehingga dapat menghasilkan pedet dalam
satu tahun untuk memperoleh -efisiensi
reproduksi yang baik, maka nilai CI pada
penelitian ini terlalu tinggi dari pada nilai
idealnya. Konsentrat yang diberikan oleh
KUD kurang dimanfaatkan. Hanya bebera-
pa peternak saja yang menggunakan tam-
bahan pakan berupa konsentrat dari KUD,
limbah edamame, dan ampas tahu. Menurut
Winugroho (2002); Suharto (2002), menya-
takan bahwa tubuh induk yang kurus tidak
hanya mengurangi produksi susu tetapi juga
mempengaruhi lambatnya gejala birahi.
Pendugaan yang dilakukan berguna
untuk menilai beberapa komponen efisien
reproduksi yaitu DO, S/C, dan juga CI.
Pada penelitian nilai yang didapat pada
komponen DO berdasarkan umur 2-4 tahun
jumlah ternak 150 ekor adalah 101,5 hari;
pada umur 5-7 tahun jumlah ternak 113
ekor adalah DO 105,8 hari; pada umur >8
tahun jumlah ternak 37 ekor angka yang
didapat adalah DO 117,3 hari. Nilai yang
didapat pada komponen S/C berdasarkan

umur 2-4 tahun jumlah ternak 150 ekor
adalah S/C 2,03 kali; pada umur 5-7 tahun
jumlah ternak 113 ekor adalah S/C 2,16
kali; pada umur >8 tahun jumlah ternak 37
ekor angka yang didapat adalah S/C 2,73
kali. Nilai yang didapat pada komponen CI
berdasarkan umur 2-4 tahun jumiah ternak
150 ekor adalah 424,1 hari; pada umur 5-7
tahun jumlah ternak 113 ekor adalah CI
427,1 hari; pada umur >8 tahun jumilah
ternak 37 ekor angka yang didapat adalah
CI1459,1 hari

Analisi statistik yang digunakan adalah
Regretions Test pada komponen DO, S/C,
dan CI berdasarkan pendugaan umur ter-
dapat Hubungan dari tiga komponen ter-
sebut menunjukkan nampak berbeda nyata
(p<0,05).

Kesimpulan
Efisiensi reproduksi sapi PFH di KUD

" Sri Wigati tergolong dalam kategori rendah

dan 2. Umur mempengaruhi komponen
efisiensi reproduksi meliputi SC,DO,CI
pada sapi perah di KUD Sri Wigati Pager-
wojo Tulungagung dengan Regresion Test.
Semakin tua umur sapi maka semakin
tinggi pula angka S/C,DO dan CI dan efi-
siensinya semakin rendah.
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